
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street catat rebound dipimpin oleh saham-saham 
perusahaan otomotif di Rabu (5/3). Hal ini menyusul penundaan 
penerapan tarif selama 1 bulan untuk perusahaan-perusahaan 
otomotif dengan kriteria tertentu. Pemerintah AS tidak menutup 
peluang perluasan penundaan untuk sektor lainnya (5/3). Pokok 
masalah yang memicu penerapan tarif terhadap Kanada dan Meksiko 
adalah peredaran fetanyl asal Kanada dan Meksiko di Pasar AS. 
Presiden AS, Donald Trump menyampaikan bahwa upaya Pemerintah 
Kanada untuk membatasi ekspor fetanyl ke AS masih kurang 
maksimal. 

Rebound juga dicatatkan oleh mayoritas indeks di Eropa (5/3). Rebound 
tersebut dipicu oleh peluang perluasan sektor yang memperoleh 
pelonggaran kebijakan tarif oleh Pemerintah AS. DAX bahkan catat 
rebound sampai dengan 3.38%, menutup pelemahan signifikan hari 
sebelumnya (4/3). Hal ini dipicu oleh stimulus fiskal yang 
memungkinkan peningkatan signifikan belanja Pemerintah di sektor 
kemananan dan infrastruktur melalui perubahan kebijakan utang. 

Harga emas lanjutkan rally dengan penguatan 0.29% ke US$2,929.10/
barel (5/3). Sebaliknya, harga minyak bumi melemah lebih dari 2% 
(5/3). Pelemahan dipicu oleh rencana peningkatan volume produksi 
OPEC+ di April 2025. Dari pasar keuangan, U.S. 10-year Bond Yield 
menyentuh 4.28% (+0.07%) di Rabu (5/3). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 6630] [Pivot : 6550] [Support : 6500] 

IHSG membentuk pola bearish sandwich bersamaan dengan penguatan 
Rabu (5/3), meskipun umumnya pola ini terbentuk di akhir fase minor 
bullish atau uptrend. Pelaku pasar sebaiknya jangan terlalu agresif 
melakukan akumulasi beli. Tunggu konfirmasi konsolidasi di akhir 
strong bearish dengan bertahan di atas level 6300 atau konfirmasi ke 
atas 6600. Untuk saat ini strategi yang sebaiknya dilakukan adalah 
trading buy atau entry secara bertahap dengan memperhitungkan 
peluang average buy, baik di atas 6600 maupun di bawah 6300 (s.d. 
6000 sebagai level psikologis).  

Saham-saham bank big cap. masih menjaga peluang minor bullish 
reversal meski bergerak fluktuatif di pekan ini. Revisi rating menjadi 
overweight pada BBRI dan BBNI oleh JP Morgan membangun kembali 
confidence pasar. Rasionalisasi pasar berpotensi meluas ke sektor-
sektor lain, khususnya pada saham-saham bluechip. 

Dari eksternal, pasar akan mencermati keputusan sukubunga acuan 
dari European Central Bank (ECB) malam nanti (6/5). 

Top picks di Kamis (6/3) adalah UNTR, MAIN, NCKL, ASII dan ACES. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks-indeks Wall Street catat rebound dipimpin oleh saham-saham perusahaan 

otomotif di Rabu (5/3).  

• AS menunda penerapan tarif selama 1 bulan untuk perusahaan-perusahaan 
otomotif dengan kriteria tertentu.  

• AS tidak menutup peluang perluasan penundaan untuk sektor lainnya (5/3).  

• DAX menguat lebih dari 3% menyusul stimulus fiskal yang memungkinkan 
peningkatan signifikan belanja Pemerintah di sektor kemananan dan 
infrastruktur melalui perubahan kebijakan utang. 

• U.S. 10-year Bond Yield menyentuh 4.28% (+0.07%) di Rabu (5/3), kemungkinan 
terpengaruh kecenderungan pengurangan kepemilikan obligasi AS oleh 
Pemerintah Tiongkok sebagai salah satu balasan kenaikan tarif. 

• Volatilitas IHSG diperkirakan masih akan berlanjut. IHSG berpeluang uji 6600, 
selama bertahan di atas 6300. 

• Revisi rating menjadi overweight pada BBRI dan BBNI oleh JP Morgan 
membangun kembali confidence pasar. Rasionalisasi pasar berpotensi meluas 
ke sektor-sektor lain, khususnya pada saham-saham bluechip. 

• Top picks  (6/3) :  UNTR, MAIN, NCKL, ASII dan ACES. 
 
 

Phintraco Sekuritas | Daily Report 

Hal. 2 



   

 

MARKET NEWS 

JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk  

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) berencana akan melakukan pembelian kembali (buyback) maksimum 2% dari seluruh 

saham yang telah ditempatkan, dengan dana hingga Rp470 miliar. Harga saham buyback akan ditentukan sesuai dengan POJK 

29/2023. Aksi ini akan dimulai setelah seluruh saham treasury yang telah dibeli sebelumnya digunakan, hingga 10 April 2026. 

Tujuannya untuk meningkatkan nilai pemegang saham dan memberikan fleksibilitas lebih dalam terkait pengelolaan modal. 

Pelaksanaan buyback ini diharapkan tidak akan mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan secara material. 

 

BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) menandatangani kerja sama strategis dengan Sarana Multi Infrastruktur (SMI) 

melalui transaksi Repurchase Agreement (repo) senilai Rp550 miliar. Kerja sama ini bertujuan memperkuat likuiditas nasabah 

korporasi dan mendukung pembiayaan proyek infrastruktur strategis di Indonesia. Melalui transaksi repo, BNI akan  

menyediakan dana kepada SMI dengan jaminan surat berharga, sehingga memungkinkan SMI untuk memperoleh pendanaan 

jangka pendek secara efisien.  

 

ERAA PT Erajaya Swasembada Tbk 

Sebagai pengendali PT Erajaya Swasembada Tbk, PT Eralink International telah melakukan pembelian 65,88 juta lembar saham 

ERAA pada tanggal 28 Februari 2025. Transkasi pembelian ini mencapai total dana sekitar Rp23,97 miliar dengan harga 

pelaksanaan sekitar Rp360 hingga Rp364 per lembar. Setelah transaksi ini, kepemilikan saham Eralink di ERAA meningkat  

menjadi 8,76 miliar lembar (54,93%), naik dari sebelumnya 8,69 miliar lembar (54,51%).  

 

GOTO PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

JPMorgan telah merekomendasikan saham PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk (GOTO) saat menjelang rilis laporan keuangan untuk 

tahun 2024. Hal ini dikarenakan potensi kinerja perusahaan tersebut telah melampaui proyeksi sebelumnya. Target saham 

GOTO meningkat menjadi Rp95 per lembar dari Rp75, serta mengubah rekomendasi dari netral menjadi overweight. Perkiraan 

EBITDA tahun 2024 mencapai Rp173 miliar, dengan proyeksi tahun 2025 sebesar Rp1,3 triliun, jauh diatas konsesus sebesar 

Rp322 miliar.  

 

AADI PT Adaro Andalan Indonesia Tbk 

PT Adaro Andalan Indonesia Tbk (AADI) mencatat laba bersih tahun 2024 sebesar USD1,21 miliar, meningkat 6,14% dibanding-

kan USD1,14 miliar pada tahun sebelumnya. Pendapatan usaha turun 10,15% menjadi USD5,31 miliar, sedangkan beban 

pokok pendapatan menyusut menjadi USD3,85 miliar. Laba kotor tercatat USD1,46 miliar, menurun dari USD1,72 miliar.  

Perusahaan juga mengalami kenaikan beban usaha menjadi USD315,5 juta dan pendapatan lain-lain mencapai USD330,77 

juta. Dengan demikian, laba tahun berjalan untuk tahun 2024 mencapai USD1,32 miliar, naik dari USD1,28 miliar pada tahun 

sebelumnya. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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